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Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu metode demonstrasi sebagai 
variabel bebas dan hasil belajar fisika sebagai variabel terikat. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa sebanyak 26 orang. Penelitian ini tidak menggunakan 
sampel karena semua populasi difungsikan sebagai objek penelitian. Tes dan 
pedoman observasi merupakan bentuk instrumen yang dikembangkan oleh peneliti. 
Dengan menggunakan teknik analisa statistik deskriptif dan statistik inferensial 
(analisa uji t). 
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisa deskriptif untuk instrumen dalam 
bentuk tes sebelum penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar 
fisika diperoleh skor rata-rata 33,7, sedangkan skor rata-rata setelah penerapan 
metode demonstrasi adalah 85,3. Kemudian untuk lembar observasi diperoleh 
perubahan sikap dan pemahaman dari siswa-siswi setelah penerapan metode 
demonstrasi , di mana siswa lebih aktif dan lebih memperhatikan pelajaran. 
Adapun analisa inferensial untuk instrumen dalam bentuk tes menunjukkan 
nilai thitung 34,36, sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% dan 1% berturut-turut 2,06 
dan 2,79. Dengan demikian, nilai thitung jauh lebih besar daripada ttabel dan hipotesis 
nihil ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan metode 
demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas VIIA MTs Madani 





A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan dan teknologi kini telah mengalami perkembangan dengan 
sangat pesat dan pengaruhnya terhadap berbagai aspek kehidupan manusia sangat 
besar, termasuk pada bidang pendidikan. Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 
dua faktor yang sangat berperan dalam mempercepat proses perubahan dalam 
masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 
dan teknologi merupakan variabel utama dalam menjalankan pembangunan bangsa 
yang bersangkutan, termasuk di Indonesia. 
Peranan dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Khususnya Fisika dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mendukung pembangunan 
nasional. Oleh karena itu, pengajaran fisika pada setiap jenjang pendidikan 
diharapkan dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Namun 
demikian, kenyataan menunjukkan bahwa penguasaan materi yang tercermin dari 
prestasi belajar fisika siswa disekolah pada semua jenjang pendidikan masih relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Hal tersebut menjadi pekerjaan rumah bagi instansi terkait, khususnya guru 
mata pelajaran fisika untuk mencari alternatif pemecahannya. Berbagai cara dan 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran fisika. 
Salah satu diantaranya adalah dengan menerapkan metode mengajar yang tepat, yang 
bertujuan agar ketuntasan belajar dapat dicapai, sehingga tujuan pembelajaran fisika 
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yang telah dirumuskan dapat tercapai secara maksimal demi tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. 
Dalam meningkatkan mutu belajar siswa terhadap fisika, maka seorang guru 
sangatlah memegang peranan penting dalan proses belajar mengajar. Yang mana 
proses  belajar  mengajar  yang  dimaksud  yaitu  suatu  proses yang mengandung  
serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar balik  yang  berlangsung  dalam  
situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan (Sabri 2007, 65). 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
Dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan guru harus 
menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik (Getteng 2009, 14) 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidik dan metode pembelajaran memegang 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
sampai saat ini metode mengajar yang ditetapkan guru dalam setiap proses 
pembelajaran masih dirasakan belum memberikan hasil yang maksimal. Padahal 
dalam proses pembelajaran, penggunaan metode mengajar sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan pengajaran untuk mecapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Oleh karena itu, metode mengajar yang digunakan diharapkan 
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dapat  meningkatkan penguasaan siswa di satu sisi dan memperkecil kesulitan  belajar 
siswa dalam memahami materi pelajaran di sisi lainnya. 
Penyampaian materi pelajaran yang telah dirumuskan, perlu                            
mempertimbangkan metode yang tepat digunakan dengan mempertimbangkan 
kegiatan yang telah ditetapkan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Nasution 
1990, 13). 
Untuk  keperluan tersebut, maka ada beberapa macam metode mengajar yang 
dapat digunakan yang merupakan sarana untuk membantu siswa dalam memperoleh 
pengetahuan (kognitif), sikap (sikap), dan keterampilan (psikomotor) menuju kepada 
perubahan tingkah laku. 
Beberapa metode mengajar yang dimaksud antara lain adalah : metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, eksperimen, bekerja dalam 
kelompok, resitasi, proyek, karya wisata, problem solving, demonstrasi dan lain-lain. 
Namun ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan guru dalam memilih 
metode yang ingin digunakan. Dalam proses belajar mengajar, guru diharapkan 
menghindari sifat verbalistis dalam mengajar. Yang dimaksud dengan pengajaran 
yang verbalistis ialah pengajaran yang disajikan melulu dengan kata-kata saja. 
Sehingga pengajaran yang verbalistis disebut juga pengajaran serba kata. Jadi, 
pengajaran verbalistis tidak disertai dengan contoh-contoh atau alat peraga lainnya. 
Maka pengajaran yang verbalistik akan mengakibatkan tidak adanya pengertian pada 
murid. Murid hanya menghapal kata-kata tanpa mengerti apa isi dari yang dihapal itu 
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dan akan segera lenyap dari pikiran murid. Oleh karena itu, harus diusahakan agar 
sedapat-dapatnya agar apa yang diajarkan itu bisa dimengerti murid. Entah dengan 
jalan memberikan contoh, dengan alat peraga, ataupun dengan jalan lain. Dengan 
demikian akan terbentuklah pengertian yang jelas dalam kesadaran murid. Pengertian 
yang jelas akan lama tersimpan dalam kesadaran, mudah diingat, dan mudah 
diungkapkan kembali. (Ahmadi 1991, 18). 
Selain itu, dengan mempertimbangkan pula materi dalam mata pelajaran fisika 
yang perlu ditunjang dengan pratikum serta kondisi kelas di Indonesia, maka salah 
satu metode mengajar yang dianggap cocok untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran adalah metode demonstrasi. Dari segi materi penerapan metode 
demonstrasi dalam proses pembelajaran dalam menunjang pengajaran fisika tidak 
terlepas dari hakikat fisika sebagai ilmu yang lahir serta berkembang atas dasar 
observasi dan eksperimen. Selanjutnya dari segi kondisi kelas, masih banyaknya 
anggota siswa dalam situasi kelas mengakibatkan pelaksanaan metode eksperimen 
kadang tidak bisa dilaksanakan karena keterbatasan alat dan bahan. Atas dasar 
tersebut, agar pratikum tetap dapat dilaksanakan dalam kondisi kelas yang cukup 
padat, maka pemilihan metode demonstrasi dalam pembelajaran fisika dianggap 
cukup tepat. 
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fisika diharapkan dapat 
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini tidak 
terlepas dari kelebihan yang dimiliki oleh metode demonstrasi. 
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Beberapa kelebihan penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 
adalah: (1) membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu proses; (2) 
memudahkan berbagai jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas; (3) 
menghilangkan verbalisme; dan (4) memberikan keterampilan tertentu. 
Selanjutnya, dari beberapa konsep dalam mata pelajaran fisika yang dapat 
diajarkan dengan penerapan metode demonstrasi, salah satu di antaranya adalah 
konsep Kalor. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merancang sebuah penelitian yang 
akan dilakukan pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa untuk 
meningkatkan penguasaan siswa pada materi pelajaran fisika, khususnya pada konsep 
Kalor dengan penerapan metode demonstrasi. Alasan pemilihan MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian didasarkan pada: 
1. Metode pembelajaran yang kerap digunakan guru-guru Fisika di sekolah ini 
adalah dengan cara ceramah atau pemberian tugas. Metode ini dianggap kurang 
efektif dibandingkan dengan metode demonstrasi yang akan dilakukan oleh 
peneliti. 
2. Pembelajaran fisika yang efektif ialah ketika siswa melakukan sendiri dan melihat 
sendiri hasil dari sebuah gejala atau fenomena alam. Maka sebaiknya dilakukan 
eksperimen atau percobaan di laboratorium. Namum, karena MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa belum memiliki alat-alat yang lengkap dan 
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banyak, maka solusi paling tepat ialah dengan menerapkan metode demonstrasi 
untuk diperagakan di depan siswa. 
3. Peneliti pernah menjadi mahasiswa PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di 
sekolah tersebut, maka peneliti banyak mengetahui tentang lokasi penelitian yang 
akan dilakukan. 
4. Selain itu, hasil peninjauan penulis yang menunjukkan bahwa nilai ulangan harian 
siswa masih rendah sehingga menyebabkan pencapaian ketuntasan belajar tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk merealisasikan maksud tersebut, maka penulis merancang sebuah 
penelitian yang akan dilakukan pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
untuk meningkatkan penguasaan siswa pada materi pelajaran fisika, khususnya pada 
konsep kalor  dengan penerapan metode demonstrasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah adalah kunci dari kegiatan. Rumusan 
masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Arikunto 2007, 11). Jadi berdasarkan latar belakang di 
atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika siswa sebelum diterapkan metode   demonstrasi 




2. Bagaimana hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan metode   demonstrasi 
pada pokok bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan menerapkan 
metode demonstrasi pokok bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
 
C. Batasan Masalah 
Mengupayakan agar permasalahan tidak melebar, maka perlu pembatasan yang 
akan berkaitan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan variabel yang 
diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat hubungan antara variabel 
yang timbul dalam perumusan masalah, serta subjek penelitian semakin kecil ruang 
lingkupnya (Bahdin Nur Tanjung 2008, 57). 
Dengan demikian peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini yaitu 
penerapan metode demonstrasi dalam hal siswa mengamati langkah kerja 
demonstrasi, memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan guru dan mengerti 
ketika ditanyakan tentang alat dan bahan, jumlah, langkah kerja demonstrasi, dan 
hasil yang diperoleh. 
 
D. Hipotesis 
Sebuah usaha agar penelitian dapat terarah, maka dirumuskan dugaan terlebih 
dahulu yaitu hipotesis. Hipo berarti keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, 
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hipotesis berarti kebenaran yang masih diragukan. (Mantra 2004, 57). Menurut 
Depdiknas (2001, 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat atau alasan yang 
dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan.  
Dalam sebuah penulisan karya ilmiah hipotesis bertujuan untuk memberikan 
arah dan fokus yang jelas bagi penelitian yang berupaya melakukan verifikasi 
terhadap kesahihan maupun kesalahan suatu teori. (Gassing 2008, 9). 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
“Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan Hasil Belajar fisika 
pokok bahasan Kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa”. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), yakni 
hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan hipotesis 
alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel 
(Arikunto 2007, 47). 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: berlaku jika penerapan metode demonstrasi tidak dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika pokok bahasan kalor siswa kelas VII MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
Ha: berlaku jika penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 







E. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel X: Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, 
baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Sanjaya 1991, 898). 
Metode demonstrasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai salah satu 
metode mengajar yang diterapkan guru dalam pengajaran pelajaran fisika khsusnya 
pokok bahasan Kalor dengan memperlihatkan suatu proses dan penjelasannya, 
sedangkan siswa mengamati dengan cermat proses yang terjadi tersebut untuk 
meningkatkan penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran fisika 
yang diajarkan. 
2. Variabel Y: Peningkatan Hasil Belajar Fisika 
Peningkatan yang berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara, 
perbuatan, meningkatkan (usaha) kegiatan (Depdikbud RI 1988, 951). 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang ditinjau dari tiga aspek 
yakni: aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubungan dengan 
sikap dan nilai), dan aspek psikomotorik (keterampilan bertindak atau perilaku). 
Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri tapi merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarki (Sudjana 2004, 49).  
Selain itu, hasil belajar juga didefenisikan sebagai proses penilaian untuk 
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa dengan kriteria yang telah 
ditetapkan (Syah 1997, 196). 
10 
 
Dari kedua pernyataan tersebut di atas, maka dapat digambarkan bahwa hasil 
belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek kognitif 
saja.  
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh (Arikunto 
2007, 15). Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui hasil belajar fisika siswa sebelum diterapkan metode   demonstrasi 
pada pokok bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
2. Mengetahui hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan metode   demonstrasi 
pada pokok bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan menerapkan metode 
demonstrasi pokok bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah akan pentingnya penerapan metode 
demonstrasi dalam meningkatkan Hasil Belajar fisika serta menjadi bahan 
pertimbangan kepada pemerintah untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
membentuk sumber daya Indonesia yang terampil dan berkualitas.   
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2. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan  serta 
mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian-penelitian baru 
yang dapat dimanfaatkan untuk siswa. 
3. Sebagai bahan informasi kepada guru untuk lebih meningkatkan pemahaman 
siswa dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. 
 
G. Garis Besar Isi Skripsi  
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri dari 
lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, penulis akan 
menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum isi 
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar belakang 
masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang diangkat. Dalam 
bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, defenisi 
operasional, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.  
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang efektivitas 
penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar fisika. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang populasi dan sampel, instrument penelitian prosedur pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
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Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang meliputi 
proses penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar fisika pokok 
bahasan kalor siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari beberapa 




















A. Pemilihan Metode Dalam Pengajaran Fisika 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang dicanangkan dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar fisika lebih menekankan keaktifan siswa dalam 
mencari, mengolah dan menyimpulkan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Oleh karena itu, dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus 
memiliki metode yang tepat agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sesuai 
tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah dalam memilih metode adalah dengan 
terlebih dahulu harus menguasai metode mengajar sebagai teknik penyajian materi 
pelajaran, agar materi pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan 
oleh siswa dengan baik. 
Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang sangat 
penting. Hal ini disebabkan guru memiliki tanggung jawab dalam menentukan arah 
pendidikan. Oleh karena itu Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang 
yang berilmu pengetahuan, Islam mengangkat derajat mereka dengan memuliakan 
mereka  melebihi  seorang  muslim  lainnya yang tidak berilmu pengetahuan.  






Sebagaiman firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadilah/3: 11.  
                                  
                                     
    
Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah/3: 11). (Departemen Agama RI 2005, 
543). 
Menurut Muhibbin (2000), agar guru sebagai pendidik berhasil dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diamanatkan kepadanya, maka guru 
harus menerapkan metode-metode yang sesuai dengan bahan ajarnya. Seorang siswa 
dalam belajar fisika dikatakan kurang berhasil apabila perubahan tingkah laku yang 
terjadi belum mampu menentukan kebijaksanaannya untuk mencapai suatu hasil yang 
telah ditetapkan secara tepat dalam waktu yang telah ditentukan. Untuk mencapai 
suatu hasil belajar yang maksimal, banyak aspek yang mempengaruhinya, di 
antaranya aspek guru, siswa, metode pembelajaran dan lain-lain. 
(http://one.indoskripsi.com). 
Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. 
Setelah     belajar   orang   memiliki   keterampilan,  pengetahuan,   sikap,   dan   nilai.  
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Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari: 
a) Stimulasi yang berasal dari lingkungan. 
b) Proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajaran. Dengan demikian, belajar 
merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang 
kompleks. Kompleksitas belajar dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari 
siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses, siswa 
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar dari guru, proses 
belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal (Mudjino 
2002, 10). 
Lebih lanjut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa pelajaran fisika 
adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat 
mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga hampir semua persoalan yang 
berkaitan dengan alam dapat dimengerti. Untuk dapat mengerti fisika secara luas, 
maka harus dimulai dengan kemampuan pemahaman konsep dasar yang ada pada 
pelajaran fisika. Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam memahami tentang 
pelajaran fisika sangat ditentukan oleh pemahaman konsep 
(http://one.indoskripsi.com). 
Mengingat pentingnya ilmu fisika dalam berbagai bidang kehidupan manusia, 
maka perlu diperhatikan mutu pengajaran mata pelajaran fisika yang di ajarkan di tiap 
jenjang dan jenis pendidikan. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang ilmu fisika, 
maka siswa harus menempuh proses belajar mengajar yang baik. Belajar akan lebih 
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berhasil bila telah diketahui tujuan yang ingin dicapai. Salah satu cara untuk 
memperoleh pengetahuan fisika yang baik dan untuk mengatasi berbagai kelemahan 
dalam proses belajar mengajar adalah dengan menerapkan metode  pembelajaran. 
Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan 
kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan 
metode adalah “a way in achieving something”. 
Akhmad Sudrajat menyimpulkan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) 
demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) 
brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan sebagainya,   
(http://akhmadsudjarat.wordpress.com2008/09/12). 
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang 
dipergunakan oleh guru. Dapat pula diartikan sebagai instruktur atau strategi yang 
dikuasai guru untuk mengajar dan menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam 
kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa 
dengan baik (Roestiyah 1998, 9). 
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Dalam memilih metode mengajar yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar fisika, terdapat beberapa hal yang diperhatikan. Pemilihan metode mengajar 
harus berdasarkan pada: sifat dari pelajaran, alat-alat peraga yang tersedia, besar 
kecilnya kelas, tempat dan lingkungan, kemampuan dan kesanggupan guru, banyak 
sedikitnya materi pelajaran, dan tujuan mata pelajaran (Roestiyah 1989, 10). 
Persoalan bagaimana memilih metode mengajar tergantung kepada: tujuan 
mengajar, bahan apa yang diajarkan, siapa siswa yang diajar, dan fasilitas atau 
perlengkapan mengajar yang digunakan. 
Dalam hubungannya dengan hal tersebut di atas, terdapat lima prinsip di dalam 
memilih metode mengajar, yaitu: 
a) Asas maju berkelanjutan (continous progress), artinya memberi kemungkinan 
kepada siswa untuk mempelajari sesuatu; 
b) Penekanan pada belajar sendiri bahan pelajaran yang lebih banyak daripada yang 
diberikan oleh guru; 
c) Bekerja secara team, dimana siswa dapat mengerjakan sesuatu pelajaran yang 
memungkinkan siswa bekerja sama; 
d) Multidisipliner, artinya memungkinkan siswa untuk mempelajari sesuatu 
meninjau dari berbagai sudut; dan 





Metode mengajar yang diterapkan dalam proses belajar mengajar fisika 
dikatakan efektif  bila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Semakin besar pengaruhnya untuk menghasilkan sesuatu yang 
diharapkan, maka dapat dikatakan semakin efektif metode tersebut. Selanjutnya, 
suatu metode dikatakan efesien jika penerapan dalam menghasilkan sesuatu yang 
diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, usaha, pengeluaran biaya, dan waktu 
minimum atau semakin kecil tenaga, usaha, biaya dan waktu yang dikeluarkan, maka 
semakin efisien metode tersebut. 
B. Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Fisika 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetuhan dan teknologi, maka segala sesuatu 
memerlukan percobaan. Begitu juga dalam cara mengajar guru dikelas perlu 
memerlukan percobaan, yaitu salah satu cara mengajar dimana dilakukan suatu 
percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
pengamatannya, kemudian hasil pengamatan tersebut disampaikan dikelas dan 
dievaluasi. Untuk melakukan hal tersebut, maka salah satu metode yang dapat 
diterapkan adalah metode demonstrasi. 
Penggunaan metode eksperimen dalam pelaksanaan proses pembelajaran fisika 
mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan 
sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah (scientific 
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thingking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu 
yang sedang dipelajarinya. 
Namun karena beberapa faktor, maka terkadang penerapan metode eksperimen 
tidak dapat dilakukan, misalnya: terbatasnya jumlah alat dan bahan yang tersedia 
dibandingkan dengan jumlah siswa atau kelompok siswa yang akan melakukan 
eksperimen. Faktor lain yang bisa menghambat pelaksanaan eksperimen adalah 
terbatasnya alokasi waktu pelaksanaan. Untuk mengatasi hal tarsebut, agar percobaan 
tersebut dapat terus dilakukan, maka metode mengajar lain yang dapat diterapkan 
adalah metode demonstrasi.  
Dengan demikian, metode demonstrasi adalah: Cara mengajar dimana seorang 
instruktur atau guru menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses sehingga siswa 
dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, atau mungkin meraba-raba dan 
merasakan proses yang ditunjukkan oleh guru tersebut (Roestiyah 1998, 54). 
Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap materi 
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam; sehingga membentuk pengertian 
dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada 
apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
 
a. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Demonstrasi 
Adapun penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa 
mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu, misalnya suatu 
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gejala dan hubungannya satu dengan yang lain. Dengan pelaksanaan demonstrasi 
siswa mengetahui kebenaran dari sesuatu teori di dalam praktek. 
Lebih lanjut Roestiyah mengemukakan bahwa, bila akan melaksanakan teknik 
demonstrasi agar bisa berjalan efektif maka perlu memperhatikan beberapa hal 
diantaranya: 
1. Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan pembelajaran agar dapat memberi 
motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar; 
2. Pertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik mampu menjamin tercapainya 
tujuan  yang telah dirumuskan; 
3. Amatilah apakah jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu demonstrasi   
yang berhasil, bila tidak harus mengambil kebijaksanaan lain; 
4. Apakah telah diteliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan, khususnya dalam 
hal jumlah, kondisi, dan tempatnya. Juga perlu mengenal baik-baik atau telah 
mencoba terlebih dahulu agar demonstrasi dapat berhasil; 
5. Harus sudah menentukan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan; 
6. Apakah tersedia waktu yang cukup sehingga dapat memberi keterangan bila 
diperlukan dan siswa bisa bertanya; 
7. Selama demonstrasi berlangsung, guru harus memberi kesempatan pada siswa 
untuk mengamati dengan baik dan bertanya; dan 
8. Perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang dilakukan tersebut berhasil 
dan bila perlu demonstrasi dapat diulang. (Roestiyah 1998,55) 
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b. Kelebihan dan Kekurangan                                                                                                          
Penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan proses interaksi belajar 
mengajar di kelas. Dalam hal ini siswa akan lebih dapat terpusat pada pelajaran yang 
sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran diberikan dengan 
metode ceramah dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh konkrit. Dengan 
demikian, kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lama pada 
ingatannya.Akibat selanjutnya dapat memberikan motivasi yang kuat untuk siswa 
agar lebih giat belajar. Jadi dengan demonstrasi siswa dapat berpartisifasi aktif dan 
memperoleh pengalaman langsung serta dapat mengembangkan kecakapannya. 
Dengan demonstrasi siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh 
pengalaman langsung serta dapat mengembangkan kecakapannya walaupun masih 
dapat dilihat juga kelemahannya. Menurut Roestiyah, beberapa kelemahan penerapan 
metode demonstrasi adalah bila alatnya terlalu kecil atau penempatannya kurang tepat 
menyebabkan demonstrasi tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh siswa. Dalam 
hal ini, dituntut pula guru harus mampu menjelaskan proses berlangsungnya 
demonstrasi dengan bahasa dan suara yang dapat ditangkap oleh siswa. Bila waktu 
tidak cukup tersedia maka demonstrasi akan berlangsung terputus-putus atau 
dijalankan tergesa-gesa sehingga hasilnya tidak memuaskan. Selain itu, bila siswa 
tidak diikutsertakan dalam melakukan bagian-bagian tertentu dari demonstrasi, dapat 
menyebabkan mental siswa tidak optimal. (Roestiyah 1998, 57) 
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Dengan demikian, dalam pemakaian metode demonstrasi perlu disertai dengan 
metode mengajar yang lain, atau dengan mengkombinasikan dengan yang lain, 
sehingga mampu mengatasi metode demonstrasi yang sedang digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
C. Hasil Belajar Fisika 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan sangat penting bagi 
manusia. Pertanyaan yang sering timbul mengapa manusia harus belajar ? Di dunia 
ini tidak ada manusia yang dilahirkan memiliki potensi ilmu pengetahuan yang tinggi. 
Jika bayi yang baru lahir tidak mendapatkan bantuan dari manusia lain melalui 
belajar niscaya  ia tidak dapat berbuat apa-apa. Ia tidak akan beranjak pada usia 
dewasa. Oleh karena itu, manusia selalu dan senantiasa kapan dan dimanapun ia 
berada harus belajar. 
Islam sebagai agama rahmah li al- alamin sangat mewajibkan umatnya untuk 
selalu belajar. Bahkan Allah SWT mengawali menurunkan Alquran sebagai pedoman 
hidup manusia dengan ayat yang memerintahkan rasul-Nya, Muhammad SAW, untuk 
membaca dan membaca (iqra’). Iqra’ merupakan salah satu perwujudan dari aktivitas 
belajar. Dalam arti yang luas, dengan iqra’ pula manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya. Salah satu yang membedakan manusia 
dengan makhluk yang lain adalah kemampuannya untuk belajar untuk itu, Allah SWT 
memberikan akal sebagai alat untuk belajar, sehingga membuat manusia menjadi 
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pemimpin di bumi ini. Karena itu, kemampuan belajar adalah salah satu di antara 
sekian banyak nikmat yang diberikan Allah SWT kepada manusia  
Di dalam Alquran, kata al-ilm dan kata-kata turunannya digunakan lebih dari 
780 kali (Baharuddin dan Nur Wahyuni 2007, 30). Beberapa ayat pertama yang 
diwahyukan kepada Rasullulah, menyebutkan pentingnya membaca, pena, dan ajaran 
untuk manusia seperti dalam kandungan  surat di bawah ini: 
                                               
                   
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.”(QS Al-„Alaq: 1-5) (Departemen agama 2005, 
597). 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka proses belajar memegang 
peranan penting. Pada era globalisasi dan informasi sekarang ini dituntut untuk 
memperoleh hal-hal yang baru yang lebih baik. Kegiatan belajar yang terus menerus 
akan memberikan pengaruh terhadap terbentuknya kemampuan, pemahaman, 
kecakapan serta aspek lain yang dapat berkembang ke arah yang lebih baik yakni 
memiliki ilmu pengetahuan yang lebih luas. 
Wijaya Kusumah (8 Juni 2009) mengemukakan bahwa belajar adalah proses 
internal dalam diri manusia maka guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, namun 
merupakan salah satu komponen dari sumber belajar. AECT (Association For 
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Educational and Technology) membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat 
digunakan dalam proses belajar, yaitu: 
a. Pesan: di dalamnya mencakup kurikulum (GBPP) dan mata pelajaran. 
b. Orang : di dalanya mencakup guru, orang tua, tenaga ahli, dan sebagainya. 
c. Bahan: merupakan suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan 
pembelajaran, seperti buku paket, buku teks, modul, program video, film, OHT 
(over head transparency), program slide, alat peraga, dan sebagainya (biasa 
disebut software). 
d. Alat: yang dimaksud di sini adalah sarana (piranti, hardware) untuk menyajikan 
bahan pada butir 3 di atas. Di dalamnya mencakup proyektor OHP, slide, film 
tape recorder, dan sebagainya. 
e. Teknik: yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan orang dalam 
memberikan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Di dalamya 
mencakup ceramah, permainan (simulasi), Tanya jawab, sosiodrama, dan 
sebagainya. 
f. Latar  (setting)  atau  lingkungan,  termasuk di  dalamnya adalah pengaturan 
ruang, pencahayaan, dan sebagainya. (http://teknologipendidikan.wordpress. 
com). 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 




Menurut Slameto dalam bukunya : 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.(Slameto 
1991, 2). 
Sudjana dalam bukunya berpendapat bahwa : 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah 
laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Sudjana 1991, 17). 
Menurut Hoilgard dan Bower bahwa : 
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu 
situasi tertentu yang disebabkan untuk pengalamannya yang berulang-ulang 
dalam situasi dimana perubahan tingkah laku dapat dijelaskan atau 
kecenderungan respon pembawaan kematangan atau keadaan sesaat seseorang. 
Misalnya kelemahan pengaruh obat dan sebagainya ( Purwanto 1992, 81). 
Menurut Witerinton dalam buku Education Psychology, seperti dikutip 
Purwanto bahwa : 
Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, 
kepandaian atau suatu pengertian-pengertian (Purwanto 1992, 84). 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh  para ahli tersebut di atas, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan belajar 
adalah semua tingkah laku yang dilakukan oleh individu dengan lingkungannya. 
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Dengan demikian belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang merupakan kemampuan 
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, pembentukan sifat-sifat dan nilai-nilai 
positif. Jadi, belajar itu dapat dipandang sebagi hasil pengalaman edukatif. Manusia 
sebagai makhluk yang memiliki kodrat yang alami yaitu sifat ingin tahu serta ingin 
memiliki sesuatu yang ada di sekitarnya sehingga selalu terdorong untuk 
mengembangkan diri agar apa yang belum diketahuinya dapat ia ketahui dan apa 
yang belum dimilikinya dapat ia miliki kesemuanya itu dapat dilakukan dengan suatu 
kegiatan yaitu belajar. 
Dengan berbagai macam pendapat yang penulis paparkan di atas, namun 
apabila diteliti dengan baik dan seksama, maka pada dasarnya adalah sama yaitu 
penulis mengambil kesimpulan bahwa belajar merupakan proses suatu perubahan 
tingkah laku yang disebabkan untuk adanya pengalaman dan latihan pada individu 
yang akan belajar. 
2. Belajar Fisika 
Fisika didefinisikan sebagai ilmu yang kuantitatif karena fisika pada dasarnya 
menjelaskan secara sistematis terjadinya peristiwa/fenomena alam dan  fisika 
merupakan pengetahuan terstruktur antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lainnya terjalin keterkaitan yang tak terpisahkan, oleh karena itu konsep-konsep dan 
prinsip dalam fisika akan lebih mudah dikuasai jika disajikan dalam bentuk terkait 
dengan yang lainnya. 
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Proses pembelajaran fisika diperlukan adanya pengetahuan yang memadai. 
Artinya pengalaman yang terdahulu mempengaruhi pengertian-pengertian baru yang 
bermakna. Mempelajari fisika membutuhkan kemahiran dalam pemahaman konsep, 
hukun-hukum, dan teori. 
Sebagai suatu disiplin ilmu, fisika memiliki perbedaan dengan disiplin ilmu 
yang lain. Fisika didefenisikan sebagai ilmu yang kuantutatif karena fisika pada 
dasarnya menjelaskan secara matematis tentang terjadinya peristiwa alam. Druxes 
mengemukakan fisika sebagai berikut 
1. Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan penelitian 
dan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara matematis dan 
berdasarkan peraturan-peraturan yang ada. 
2. Fisika adalah suatu uraian tentang semua kejadian alam yang berdasarkan 
hukum dasar. 
3. Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam dan berusaha 
menemukan hubungan antara kenyataan. 
4. Fisika adalah teori peramalan alternatif-alternatif yang secara empiris dengan 
percobaan dapat dibeda-bedakan (Douglas 2001, 1). 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan pengetahuan 
terstruktur, antara bagian yang satu dengan yang lainnya terjalin keterikatan yang tak 
dapat dipisahkan, karena konsep-konsep dan prinsip dalam Fisika akan lebih mudah 
dikuasai jika disajikan dalam bentuk terkait dengan yang lain. 
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Pembelajaran fisika diperlukan adanya pengalaman yang memadai, artinya 
pengalaman yang terdahulu mempengaruhi pengertian-pengertian baru yang 
bermakna. Dalam hal mempelajarinya, ilmu fisika sangat penting dengan tujuan 
mengembangkan ilmu pengetahuan itu sendiri dan meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia. Mempelajari fisika membutuhkan kemahiran dalam pemahaman konsep, 
hukum-hukum, dan teori. 
Menurut Benyamin S. Bloom, ada tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang berasal 
dari anak atau siswa dan faktor yang berasal dari lingkungan. Hasil belajar siswa 
dalam bidang studi tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang 
dikenal dengan istilah pengukuran hasil belajar. Hasil belajar dapat diukur dengan 
menggunakan tes hasil belajar. (Slameto 1995, 12). 
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya seorang siswa dalam 
proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang menjadi indikator 
tentang batas kemampuan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh seseorang dalam suatu pelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar di atas, maka 
hasil belajar fisika dalam tulisan ini didefenisikan sebagai tingkat penguasaan materi 
fisika yang sudah dipelajari atau diajarkan dalam kurun waktu tertentu. Tingkat 
penguasaan tercermin dari skor yang dicapai siswa dari jawaban tes hasil belajar 
fisika yang mencakup materi yang diajarkan. 
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Sejalan dengan penelitian pada tulisan ini, maka di bawah ini akan dijelaskan 
tentang pokok bahasan yang akan diteliti yaitu pokok bahasan kalor.  
 
D. Pengertian Kalor 
Saat ini semua ahli Fisika memahami bahwa kalor adalah suatu bentuk energi 
yang dipindahkan oleh benda bersuhu lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. 
(Arisworo 2006, 102). Sedangkan pengaruh kalor adalah hal-hal yang diberi kalor 
sehingga dapat mengubah suhu suatu benda (Arisworo 2006, 102). Untuk mengukur 
kalor diperlukan alat pengukur yaitu termometer. 
1. Kalor dapat mengubah suhu suatu benda 
Kalor dapat megubah suhu suatu benda. Secara umum, energi kalor diberikan 
pada benda melalui pemanasan. Dari pemanasan akan timbul kenaikan suhuyang 
merupakan tanda bahwa suatu benda telah diberikan energi kalor. 
Satuan SI adalah joule, sedangkan satuan kalor lain yang juga sering 
digunakan adalah kalori. Satu kalori ditetapkan sebagai banyaknya kalor yang 
diperlukan untuk memanaskan 1 gram air hingga suhunya naik 1 
o
C. Secara umum, 
energi kalor diberikan pada benda melalui pemanasan. Dari pemanasan akan timbul 
kenaikan suhu yang merupakan tanda bahwa suatu benda telah diberikan energi kalor.  
Hubungan satuan kalori dan joule ditemukan oleh James P. Joule setelah 
melakukan serangkaian percobaan. Joule menyatakan bahwa: 




2. Kalor dapat mengubah wujud zat 
Pemanasan merupakan cara pemberian kalor yang dapat mengubah wujud zat. 
Namun pemberian kalor tidak selalu mengakibatkan perubahan wujud zat. Ketika 
sejumlah kalor diberikan pada balok es dalam bejana melalui pemanasan, energi getar 
molekul-molekul es akan bertambah dan mengakibatkan molekul-molekul tersebut 
lepas dari ikatannya. Pada akhirnya, es (wujud padat) berubah menjadi air (zat cair). 
Apabila pemanasan terus dilakukan, air dalam bejana akan berubah wujud menjadi 
gas. 
Suhu zat padat ketika berubah menjadi zat cair disebut titik cair atau titik lebur 
zat padat tersebut. Sebaliknya suhu ketika suatu zat cair berubah menjadi zat padat 
disebut titik beku. Sebagai sontoh, titik beku air 0
o
C, titik lebur raksa -38,87
o
C, dan 
titik lebur besi 1.535
o
C. 
Sebuah contoh, melelehnya lilin disebabkan oleh adanya sejumlah kalor yang 
diserap oleh lilin sehingga suhu lilin bertambah besar. Kenaikan suhu ini akan 
menyebabkan energi getar molekul-molekul lilin bertambah sehingga mampu 
melepaskan diri dari ikatan antarmolekul yang besar. 
Adapun pembekuan kembali lilin cair disebabkan oleh terserapnya sejumlah 
kalor yang dimiliki lilin cair oleh lingkungan di sekitarnya (misalnya, tempat lilin dan 
udara). Akibatnya, suhu lilin cair turun dan lilin membeku kembali.   
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Berikut skema perubahan wujud zat. 























A. Populasi Penelitian 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap eleemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali (Sudijono 2006, 28). 
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya 
(Sudjana 2005,6). 
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai  keseluruhan aspek tertentu dari 
ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Tiro 2000, 3). 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh 
karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi (Tiro 2000, 3). 
Sampel juga merupakan sebagian yang diambil dari populasi (Sudjana 2005, 
6). Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai penilitian sebagian kecil saja dari 
seluruh elemen yang menjadi objek penelitian (Sudijono 2006, 29). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 




menggunakan semua populasi yang ada yaitu seluruh siswa Kelas VIIA MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, maka tidak ada sampel dalam penelitian ini. 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian adalah  Pre-eksperimental Desain penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). Desain penelitian  
yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan penelitian kuasi eksperimen. Pada desain terdapat pretest sebelum 
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan keadaan sebelum perlakuan (pretest) dengan keadaan 
setelah perlakuan (posttest). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
                             (Sugiyono 2009, 79). 
Keterangan: 
  = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
  = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 
Tingkat efektivitas pembelajaran =        
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian ini adalah 




1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu 
menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, lembar observasi aspek 
psikomotorik, alat dokumentasi dan soal-soal untuk pretest dan posttest. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrument penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literature yang berkaitan 
dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung atapun kutipan 
tidak langsung. Tahap pelaksanaan meliputi sebagai berikut: 
Pelaksanaan perlakuan dilakukan selama empat kali pertemuan, kecuali pada 
pertemuan pertama karena pada pertemuan pertama akan diadakan tes awal (pretest). 
Tiap minggu diadakan 1 kali pertemuan dengan waktu 3 x 40 menit tiap pertemuan. 
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Sedangkan untuk melakukan posttest dilakukan pada pertemuan terakhir atau 
pertemuan keempat. Adapun rumusan pelaksanaan yang dilakukan tiap pertemuan 
adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun rumusan tujuan pembelajaran agar dapat memberi motivasi yang kuat 
pada siswa untuk belajar; 
2. Mempertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik mampu menjamin 
tercapainya tujuan  yang telah dirumuskan; 
3. Mengamati jumlah siswa memberi kesempatan untuk suatu demonstrasi   yang 
berhasil; 
4. Meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan, khususnya dalam hal jumlah, 
kondisi, dan tempatnya. Juga perlu mengenal baik-baik atau telah mencoba 
terlebih dahulu agar demonstrasi dapat berhasil; 
5. Menentukan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan; 
6. Menyediakan waktu yang cukup sehingga dapat memberi keterangan bila 
diperlukan dan siswa bisa bertanya; 
7. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik dan bertanya, 
Selama demonstrasi berlangsung;  
8. Membantu siswa dalam menyusun kesimpulan tentang demonstrasi yang telah 
dilakukan; dan 
9. Mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang dilakukan tersebut berhasil dan 
bila perlu demonstrasi dapat diulang.  
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D. Instrumen Penelitian 
Intrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan Hasil Belajar fisika 
pokok bahasan Kalor siswa kelas Kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian 
yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam 
benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi. (Suharsimi Arikunto 2007, 101). 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
a. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar. 
Tes hasil belajar yang diadaptasi penulis dari buku-buku Fisika SMP dan MTs 
Kelas VII untuk mengukur ranah kognitif siswa terdiri dari soal pilihan ganda. Soal 
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pilihan ganda terdiri dari lima alternatif pilihan. Selanjutnya divalidasi oleh ahlinya 
atau guru bidang studi fisikanya. 
Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang Hasil Belajar fisika siswa 
kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dengan jenis tes yaitu 
pretest dan posttes. Adapun pretest adalah tes kepada murid mengenai bahan yang 
akan diajarkan kepadanya sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai (Suryosubroto 
1997, 161). 
Posttest diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat penguasaan materi, khususnya tentang kalor. Posttest adalah tes yang 
diberikan kepada murid setelah proses mengajar selesai (setelah perlakuan) 
(Suryosubroto 1997, 162). 
Posttest bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode demonstrasi 
pada pokok bahasan kalor. 
b. Observasi  
Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. 
Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui 
penggunaan pancaindera.  
Menurut Sutrisno Hadi observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan siswa secara 
aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentun yang 
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diinginkan atau suatu studi yang disenagja dan sistematis tentang keadaan atau 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis. (Hadi 1999,139). 
Dengan demikian, yang menjadi objek obsevasi dalam penelitian ini yaitu 
Hasil Belajar fisika siswa kelas  Kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data, mengorganisaisikan ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar atau proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis itu. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai 
berikut: 
a. Data yang terkumpul dikategorikan dan dipilah-pilah menurut jenis datanya 
b. Melakukan seleksi terhadap data mana yang dianggap data inti yang berkaitan 
langsung dengan permasalahan dan mana yang hanya merupakan data 
pendukung. 
c. Menelaah, mengkaji dan mempelajari lebih dalam data tersebut kemudian 
melakukan interpretasi data untuk mencari solusi dalam permasalah yang 




Data tentang hasil tes dan observasi kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensisal. 
Adapun teknik analisa data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
a) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif di sini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil 
pengamatan adalah: 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkeil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  R = rentang nilai 
   Xt = data terbesar 
   Xr = data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: K = kelas interval 
   n = jumlah siswa 





Keterangan:           P         = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
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K = kelas interval 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi (Tiro 1990, 116) 
2. Menghitung rata-rata 
 ̅   
∑    
∑  
           (Sudjana 1996, 67) 
Keterangan :  ̅   = rata-rata 
         = frekuensi 
     = titik tengah 
 
b) Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah penggunaan metode demonstrasi efektif 
pada mata pelajaran fisika pokok bahasan suhu siswa kelas VIIA MTs Madani 
Alauddin Paopao. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik. 
Peneliti menggunakan uji t dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan gain (d) posttest – pretest, dengan rumus: 
d  = nilai posttest – nilai pretest 
keterangan: 
d  = gain (selisih antara nilai pretest dan posttest). 
2) Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan rumus: 






 Keterangan: Md = mean dari perbedaan pre test dengan post test 
 ∑  = jumlah dari gain (post test – pre test) 
   N  = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 276). 
3) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t. 
4) Menghitung defiasi masing – masing subjek, dengan rumus : 
Xd = d – Md 
 Keterangan : Xd = defiasi masing –masing subjek 
                      D  = gain (posttest – pretest) (Arikunto 2002, 277). 
5) Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus : 




Keterangan : ∑    = jumlah kuadrat deviasi 
                            ∑     = jumlah kuadrat masing – masing subjek 
                              N       = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 277). 
6) Menghitung nilai db, dengan menggunakan rumus : 
Db  =  N – 1        




7) Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus : 
   
  
√
∑   
       
 
        
Keterangan : Md  = mean dari perbedaan pre test dengan post test 
                    ∑    = jumlah kuadrat deviasi 
        N      = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 276). 
8) Menarik kesimpulan hasil penelitian. 















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa 
1. Analisis Deskriptif 
Adapun hasil belajar siswa Kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa sebelum penerapan metode demonstrasi, dapat dilihat dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4.1: Tabel Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 
pada Siswa Kelas VIIA Mts Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa  
NO NIS NAMA SISWA L/P NILAI 
1 9.001 NURHALISA P 56  
2 9.002 MUH. NUR FAHMI AR L 23 
3 9.003 NURUL WAHDANIAH P 40  
4 9.004 IRA MASRURAH EKA PUTRI P 45 
5 9.005 SITI NURUL MA'RIFAH P 50  
6 9.006 MUH. SYAIFUL YAHYA L 32 
7 9.007 NUR SAHIDA P 34 
8 9.008 MUFLIA FAUZIAH ASHAL P 41 
9 9.009 DIAN SEPTI SYARIF P 38 
10 9.01 MUH. AFDAL B. L 22 
11 9.011 RUKMINI M. P 20 
12 9.012 MUH. NURUL JUHAD AL ISRAN L 36 
13 9.013 RIFALDI L 31 
14 9.014 SRI HIKMAH FATIMAH P 18 
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15 9.015 NURWAQIYAH P 42 
16 9.016 MUH. HASANUDDIN L 23  
17 9.017 IDHAM NUR SAPUTRA L 21 
18 9.018 AHMAD FAUZAN A. SINAGALU L 26 
19 9.019 DINDA MASYITAH P 49 
20 9.02 RAHMAWANG BUSRAH L 26 
21 9.023 RESKY NUR AISYAH RS. P  42 
22 9.024 HASRAENI P  43 
23 9.025 A. DHEA TRIANANDA P  46 
24 9.026 MUHAMMAD RISAL L  24 
25 9.027 NUR HIKMAWATI P  10 
26 9.028 MUH. ALIF REZKYAWAN L  39 
 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung rentang kelas 
R = Xt – Xr 
R = 56 – 10 
R = 46 
2. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 6  
3. Menghitung panjang kelas interval 










P    = 8 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 
pada Siswa Kelas VIIA Mts Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa  
No Nilai Fi Xi FiXi 
1 56-49 3 52.5 157.5 
2 48-41 6 44.5 267 
3 40-33 5 36.5 182.5 
4 32-25 4 28.5 114 
5 24-17 7 20.5 143.5 
6 16-9 1 12.5 12.5 
Total   26   877 
 
5. Menghitung rata-rata 
 ̅    
∑    
∑  
  
 ̅    
   
  
  
 ̅         
Berdasarkan tabel 4.2 di atas memberikan gambaran bahwa hasil belajar siswa 
sebelum penggunaan metode demonstrasi dites dengan jumlah soal 10 nomor pilihan 
ganda dan 5 nomor essay yang berkaitan dengan pokok bahasan kalor, maka 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 33,7. 
Adapun penentuan hasil belajar siswa kelas VIIA MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa sebelum penerapan metode demonstrasi dapat dilihat dalam 
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penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebesar 60,0, pada pretest ini dapat 
dikatakan kemampuan siswa tentang pokok bahasan kalor masih rendah, ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata atau Hasil Belajar yang diperoleh siswa sebesar 33,7 yang 
masih jauh dari standar KKM sebesar 60,0. 
Adapun hasil belajar siswa kelas VIIA MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa setelah penerapan metode demonstrasi, dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.3: Tabel Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Metode Demonstrasi 
pada Siswa Kelas VIIA Mts Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa  
NO NIS NAMA SISWA L/P NILAI 
1 9.001 NURHALISA P 90 
2 9.002 MUH. NUR FAHMI AR L 80 
3 9.003 NURUL WAHDANIAH P 82 
4 9.004 IRA MASRURAH EKA PUTRI P 95 
5 9.005 SITI NURUL MA'RIFAH P 82 
6 9.006 MUH. SYAIFUL YAHYA L 95 
7 9.007 NUR SAHIDA P 92 
8 9.008 MUFLIA FAUZIAH ASHAL P 76 
9 9.009 DIAN SEPTI SYARIF P 72 
10 9.01 MUH. AFDAL B. L 70 
11 9.011 RUKMINI M. P  75 
12 9.012 MUH. NURUL JUHAD AL ISRAN L 82 
13 9.013 RIFALDI L 88 
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14 9.014 SRI HIKMAH FATIMAH P  75 
15 9.015 NURWAQIYAH P 90 
16 9.016 MUH. HASANUDDIN L 95 
17 9.017 IDHAM NUR SAPUTRA L 88 
18 9.018 AHMAD FAUZAN A. SINAGALU L 88 
19 9.019 DINDA MASYITAH P 95 
20 9.02 RAHMAWANG BUSRAH L 88 
21 9.023 RESKY NUR AISYAH RS. P 95 
22 9.024 HASRAENI P 95 
23 9.025 A. DHEA TRIANANDA P 95 
24 9.026 MUHAMMAD RISAL L  75 
25 9.027 NUR HIKMAWATI P 70 
26 9.028 MUH. ALIF REZKYAWAN L  95 
 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
6. Menghitung rentang kelas 
R = Xt – Xr 
R = 95 – 70 
R = 25 
7. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 6  
 
8. Menghitung panjang kelas interval 
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P    = 4 
9. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Setelah Penerapan Metode Demonstrasi 
pada Siswa Kelas VIIA Mts Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa  
No Nilai Fi Xi FiXi 
1 95-92 9 93.5 841.5 
2 91-88 6 89.5 537 
3 87-84 0 85.5 0 
4 83-80 4 81.5 326 
5 79-76 1 77.5 77.5 
6 75-70 6 72.5 435 
Total   26   2217 
 
10. Menghitung rata-rata 
 ̅    
∑    
∑  
  
 ̅    
    
  
  
 ̅         
Berdasarkan tabel 4.4 di atas memberikan gambaran bahwa hasil belajar siswa 
setelah penerapan metode demonstrasi dites dengan jumlah soal 10 nomor pilihan 
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ganda dan 5 nomor essay yang berkaitan dengan pokok bahasan kalor, maka 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 85,3. 
Adapun penentuan hasil belajar siswa kelas VIIA MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa sebelum penerapan metode demonstrasi dapat dilihat dalam 
penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebesar 60,0, pada posttest ini dapat 
dikatakan kemampuan siswa tentang pokok bahasan kalor telah menigkat, ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata atau hasil belajar yang diperoleh siswa sebesar 85,3 yang 
sudah berada di atas standar KKM. 
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial dengan penerapan 
metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 
a. Gain (d) posttest – pretest 
Adapun gain (d) posttest dan pretest dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5: Gain (d) selisih antara nilai pretest dan posttest 
Subjek Pretest Posttest Gain (d), (posttest - pretest) 
1 56  90 + 34 
2 23 80 + 57 
3 40  82 + 42 
4 45 95 + 50 
5 50  82 + 32 
6 32 95 + 63 
7 34 92 + 58 
8 41 76 + 35 
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9 38 72 + 34 
10 22 70 + 48 
11 20  75 + 55 
12 36 82 + 46 
13 31 88 + 57 
14 18  75 + 57 
15 42 90 + 48 
16 23  95 + 72 
17 21 88 + 67 
18 26 88 + 62 
19 49 95 + 46 
20 26 88 + 62 
21  42 95 + 53 
22  43 95 + 52 
23  46 95 + 49 
24  24  75 + 51 
25  10 70 + 60 
26  39  95 + 56 
N = 26 504 1903 ∑  1346 
    ̅  = 19,4   ̅  = 73,2   
 






Md         = 
    
  
 






c. Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t 




(d - Md) 
1 + 34 -17,7 313,29 
2 + 57 5,3 28,09 
3 + 42 -9,7 94,09 
4 + 50 -1,7 2,89 
5 + 32 -19,7 388,09 
6 + 63 11,3 127,69 
7 + 58 6,3 39,69 
8 + 35 -16,7 278,89 
9 + 34 -17,7 313,29 
10 + 48 -3,7 13,69 
11 + 55 3,3 10,89 
12 + 46 -5,7 32,49 
13 + 57 5,3 28,09 
14 + 57 5,3 28,09 
15 + 48 -3,7 13,69 
16 + 72 20,3 412,09 
17 + 67 15,3 234,09 
18 + 62 10,3 106,09 
19 + 46 -5,7 32,49 
20 + 62 10,3 106,09 
21 + 53 1,3 1,69 
22 + 52 0,3 0,09 
23 + 49 -2,7 7,29 
24 + 51 -0,7 0,49 
25 + 60 8,3 68,89 
26 + 56 4,3 18,49 




d. Menghitung Nilai db 
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db = N -1 
db = 26 -1 
db = 25 
e. Menghitung nilai t 
              = 
  
√
∑   
      
  
              = 
    
√
       
      
  
              = 34,46 
 
f. Menarik Kesimpulan 
Dengan db = 25 dikonsultasikan pada tabel ”t” baik pada taraf signifikansi 5% 
maupun taraf signifikansi 1% didapatkan 2,06 dan 2,79, dibandingkan dengan 
besarnya  ”t” yang diperoleh dalam perhitungan sebesar 34,46, ini menunjukkan 
bahwa th lebih besar daripada tt yaitu 2,06 < 34,46 > 2,79. 
Karena th lebih besar daripada tt maka hipotesis diterima sehingga perbedaan 
skor Hasil Belajar siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao kabupaten Gowa 
sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi mempunyai perbedaan yang 
signifikan. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa penerapan metode demonstrasi efektif pada pokok bahasan kalor 
siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao kabupaten Gowa. 
53 
 
B.    Hasil Observasi Siswa 
Adapun hasil observasi yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel pedoman observasi berikut: 
Tabel 4.7: Tabel pedoman observasi untuk melihat keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi pada siswa kelas 




I II III IV 
1 Siapa yang hadir 26 26 25 26 
2 
Siswa yang memperhatikan proses 
demonstrasi 
11 11 14 22 
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan   1 2 6 
4 Siswa yang menjawab pertanyaan 2 3 1 5 
5 Siswa yang memberi masukan     2 2 
6 
Siswa yang membuat kesimpulan secara 
lisan dan tertulis 
-  





Siswa yang melakukan aktivitas 
mengganggu 
12 5 6 2 
 
Dari awal penelitian berlangsung atau pada pertemuan pertama sampai pada 
pertemuan keempat di luar pretest dan posttest, ada beberapa perubahan yang terjadi, 
yaitu: 
1. Siswa yang hadir pada pertemuan I, II, dan IV sebanyak 26 orang, dan pada  
pertemuan ke III sebanyak 25 orang, kehadiran siswa kelas VIIA, memenuhi 
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persentase kehadiran yang diharapkan yaitu berkisar antara 95% - 100%, hal 
inin disebabkan pelaksanaan penelitian mendekati pelaksanaan ujian semester. 
2. Siswa yang memperhatikan proses demonstrasi, untuk pertemuan I dan II 
sebanyak 11 orang, pertemuan III sebanyak 14 orang, dan pertemuan IV 
sebanyak 22 orang. Sedikitnya siswa yang memperhatikan proses demonstrasi 
pada pertemuan I dan II disebabkan karena siswa-siswi belum memahami inti 
dari demonstrasi yang akan dilakukan dan masih terus mengganggu temannya. 
3. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada pertemuan I belum ada, pertemuan II 
ada 1 orang, pertemuan III hanya 2 orang, ini disebabkan karena siswa belum 
mengerti. Pada pertemuan IV siswa yang bertanya sebanyak 6 orang, hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa telah termotivasi untuk mengetahui lebih jauh 
tentang materi yang diberikan melalui metode demonstrasi. 
4. Siswa yang menjawab pertanyaan pada pada pertemuan I ada 2 orang, 
pertemuan II ada 3 orang, dan pertemuan III hanya 1 orang, hal ini dikarenakan 
siswa serius memperhatikan fenomena yang terjadi melalui proses demonstrasi 
dan mencocokkan dengan kehidupan sehari-hari. Baru pada pertemuan IV 
terjadi peningkatan karena 5 orang siswa yang menjawab pertanyaan. 
5. Siswa yang memberi masukan pada pertemuan I dan II belum ada, dan pada 
pertemuan III dan IV terjadi peningkatan ada 2 orang siswa yang memberikan 
masukan tentang demonstrasi yang sedang berlangsung. 
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6. Siswa yang membuat kesimpulan secara lisan dan tertulis pada petemuan I 
belum ada. Sedangkan pada pertemuan II sebanyak 5 orang, pertemuan III 
sebanyak 15 orang dan pertemuan IV ada 22 orang. Hal ini disebabkan siswa 
mulai membangun kepercayaan diri untuk menyampaikan kesimpulan secara 
lisan dan tertulis. 
7. Siswa yang melakukan aktivitas mengganggu, memperlihatkan penurunan dari 
pertemuan I sebanyak 12 orang, pertemuan II sebanyak 5 orang, pertemuan III 
sebanyak 6 orang, dan petemuan IV sebanyak 2 orang. Hal ini membuat proses 


















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Tingkat keefektivitas hasil belajar siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa pokok bahasan kalor sebelum penerapan metode 
demonstrasi rata-rata 33,7, nilai merata tersebut masih jauh dari KKM yang telah 
ditetapkan yaitu 60,0. 
2. Tingkat keefektivitas hasil belajar siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa pokok bahasan kalor setelah penerapan metode 
demonstrasi rata-rata 85,3, nilai merata tersebut sudah di atas KKM yang telah 
ditetapkan yaitu 60,0. 
3. Berdasarkan analisis inferensial dengan megukur tingkat efektivitas hasil belajar 
siswa kelas VIIA MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pokok 
bahasan kalor sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi diperoleh t 
hitung 34,36 yang menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
penerapan metode demonstrasi baik pada taraf signifikan 1% maupun pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini disebabkan, siswa termotivasi dan tertarik untuk 
mengetahui pelajaran karena siswa dapat melihat secara langsung kejadian 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak 
yang berkaitan dengan dunia pendidikan antara lain, guru dituntut untuk memberikan 
penjelasan kepada siswa dengan cara langsung memperlihatkan kejadian atau 
fenomena yang terjadi dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-ari. Supaya 
siswa dengan mudah dan cepat memahami teori-teori dalam pelajaran, khususnya 





























Ahmadi, Abu. Psikologi Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 2003. 
Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 1991. 
Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara. 
2006.  
Arikunto Suharsimi. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek); Jakarta: 
Rineka Cipta Rosda Karya, 1992. 
Arisworo, Djoko dan Yusa. Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika, Biologi, Kimia) untuk 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Grafindo Media Pratama. 
2006 
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2007. 
Baharuddin dan Wahyuni Nur, Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-
ruzz 2007. 
Chaplin, JP. Kamus Lengkap Psikologi (Penerjemah: Dr. Kartini Kartono). Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada. 2008. 
Departemen Agama RI. Al-Qu‟an dan Terjemahannya. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum.  
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1988.  
Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 3. Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001. 
Engkoswara. Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran. Jakarta: Bina Aksara. 1998. 





Gassing, Qadir dan Wahyuddin Halim. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Makassar: Alauddin Press. 2008. 
Getteng, Abdul Rahman. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika. Yogyakarta: Grha 
Guru. 2009. 
Hadi, Sulistyo. Rumus Kantong Fisika SMA. Yogyakarta: Pustaka Widyatama. 2008. 




Kanginan, Marthen. Fisika Untuk SMA Kelas X Semester 2 (Standar Isi KTSP 2006). 
Jakarta: Erlangga. 2006.  
Nasution. Teknologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2005. 
Rizky, Maulana dan Putri Amelia. Kamus Pintar Bahasa Indonesia. Surabaya: Lima 
Bintang. 2008.  
Roestiyah, N.K. Diktatik Metodik. Jakarta: Rineka Cipta. 1989. 
Roestiyah, N.K. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara. 1998. 
Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching; Padang: Quantum 
Teaching, 2007. 
Sanjaya, Wina. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Jakarta: Kencana. 2005. 
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 
1991. 
Sudjana. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 2005. 
Sudjiono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Bandung: PT. Raja Grafindo. 2008. 
60 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
2009. 
Suryobroto. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka, 1997. 
Suryosubroto, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
2005 
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2007. 
Thoha, Chabib. Teknik Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1990. 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistika. Makassar: Badan Penerbit UNM. 
1990. 
Tiro Muhammad Arif dan Baharuddin Ilyas. Statistika Terapan. Makassar: 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
TUTI ASRINDA, lahir di Laetung, Kec. Majauleng, 
Kab. Wajo pada tanggal 29 September 1987. Merupakan 
anak kedua dari empat bersaudara, dari pasangan Abdul 
Hafid dan Kartini. Memulai pendidikan formal di TK 
Dharma Wanita Laerung Kec. Majauleng kab. Wajo 
pada tahun 1992 dan tamat pada tahun 1994. Kemudian 
melanjutkan ke SDN 255 Laerung Kec. Majauleng Kab. Wajo pada tahun 1994 dan 
tamat pada tahun 2000.  
Pada tahun 2000 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Majauleng 
Kabupaten Wajo dan tamat pada tahun 2003. Pada tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Majauleng Kabupaten  Wajo, kemudian tamat pada 
tahun 2006. Pada tahun yang sama pula diterima pada program studi pendidikan 
fisika fakultas tarbiyah dan keguruan melalui penerimaan mahasiswa dengan jalur 
khusus (PMJK) di UIN Alauddin Makassar. 
Masa pendidikannya dihabiskan dengan segudang prestasi akan tetapi tidak 
membuatnya puas dengan hal itu. Keinginan terbesar dalam hidupnya adalah 
membahagiakan orang tua dengan melakukan yang terbaik hingga akhir hayatnya. 
“Tuhan tidak bermain dadu dengan alam semesta (A. Einstein)”, kata-kata itu terus 


































NAMA  :…………………………… 
NISN   :…………………………… 
TANDA TANGAN :…………………………… 
HARI/TANGGAL :…………………………… 
 
Pililah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) disertai dengan alasan 
 
1. Satuan kalor dalam SI adalah ….. 
A. Kalori   C. kalor 




2. 1 kalori sama dengan …... 
A. 0,24 Joule  C. 24 Joule 




3. 1 Joule sama dengan…….. 
A. 3,6 kalori  C. 3,0 kalori 




4. Di bawah ini zat yang paling cepat mendidih adalah………… 
A. Air   B. Minyak goreng 




5. Berikut contoh penguapan, kecuali…………. 
A. Air mendidih 
B. Menjemur pakaian 
C. Pembuatan garam 




6. Suhu zat padat ketika berubah menjadi zat cair disebut..… 
A. Titik cair  B. Titik mati 




7. Perubahan gas menjadi cair disebut……………. 
A. Menyublim  B. Mencair 




8. Perubahan zat padat menjadi zat gas disebut………… 
A. Menyublim  C. Mencair 




9. Proses perubahan zat padat menjadi zat cair adalah dengan…….. 
A. Menerima kalor 
B. Menolak kalor 
C. Melepaskan kalor 




10. Titik zat cair ketika berubah menjadi zat padat disebut………… 
A. Titik lebur  C. Titik cair 
















Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
1. Apakah yang dimaksud dengan kalor? 
2. Apakah pengertian dari 1 kalori? 
3. Jika dibandingkan antara air dan minyak kelapa, zat yang mana yang lebih cepat 
panas? Jelaskan! 
4. Bagaimanakah penjelasan tentang pertikel-pertikel pada suhu rendah dan suhu 
tinggi?  
5. Berikan masing-masing 1 contoh proses: 
a. Mengembun   d. Membeku 
b. Menguap   e. Mengkristal 
c. Melebur (mencair)  f. Menyublim 
 
 
>> GOOD LUCK << 
 














KUNCI JAWABAN ESSAY 
1. Kalor ialah suatu bentuk energi yang dippindahkan oleh benda bersuhu lebih 
tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. 
2. Satu kalori ditetapkan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan untuk 
memanaskan 1 gram air hingga suhunya naik 1
o
C. 
3. Zat minyak lebih cepat panas karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada kalor 
jenis air. 
4. Partikel-partikel zat pada suhu rendah saling berdekatan sehingga terjadi 
penyusutan. Sedangkan partikel-partikel pada suhu tinggi saling berjauhan 
sehingga terjadi pemuaian. 
5. Berikut contoh proses: 
a. Mengembun:  
Proses penngembunan titik-tiitk air di atas rumput pada subuh hari. 
b. Menguap: 
Memanaskan air / mendidihkan air.  
c. Melebur (mencair): 
Es batu mencair menjadi air. 
d. Membeku: 
Air membeku menjadi es batu 
e. Mengkristal: 
Perubahan karbon dioksida membeku menjadi dry ice. 
f. Menyublim: 
Kapur barus dipanaskan berubah menjadi gas. 
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